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KATA PENGANTAR 
 

Puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT, Tuhan 

Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan buku dengan judul “Efisiensi Reproduksi pada 

Pelaksanaan Inseminasi Buatan Ternak Domba”.  

Pengamatan efisiensi reproduksi penting dilakukan untuk mengukur 

keberhasilan usaha pembibitan ternak domba yang dilakukan dengan 

Inseminasi Buatan. Selama ini, untuk mengukur keberhasilan program 

Inseminasi Buatan dilakukan dengan menghitung angka kebuntingan pada 

inseminasi pertama dan servis per conception. Pengamatan ini tidak cukup 

untuk melihat efisiensi reproduksi pada ternak sehingga perlu dilakukan 

pengamatan lain yang lebih detail. Parameter lainnya seperti lama estrus 

setelah kelahiran, service periode, days open dan lambing interval perlu 

dilakukan untuk memperoleh hasil evaluasi Inseminasi Buatan yang lengkap. 

Semakin efisien kinerja reproduksi induk domba, maka keuntungan usaha 

ternak juga akan meningkat 

Di dalam buku ini dibahas tentang efesiensi reproduksi pada pembibitan 

ternak domba yang dilakukan dengan menggunakan Inseminasi Buatan. Buku 

ini juga membahas hasil penelitian yang dilakukan dengan melakukan 

pengamatan pada usaha ternak domba di Kabupaten Langkat, untuk 

mengetahui efensiensi reproduksi ternak domba yang di Inseminasi Buatan di 

Kabupaten Langkat dengan melakukan pengamatan lama estrus setelah 

kelahiran, kawin pertama setelah kelahiran, service periode, days open, 

service per conception dan lambing interval. 

Buku ini diharapkan dapat dimanfaatkan bagi kalangan akademisi serta 

pihak lain yang menuntut ilmu di bidang peternakan, khususnya teknologi 

reproduksi ternak domba maupun ilmu lain yang terkait. Buku ini juga dapat 

dimanfaatkan bagi pelaku usaha dan stekholder peternakan.  

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu penulis dalam menyelesaikan buku ini. 

 

Medan,   Agustus 2022 

  Penulis   
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